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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa nilai t-hitung 

sebesar -0.021 <  t-tabel 1.97 dengan tingkat signifikansi 0.983 > 0.05, 

menunjukkan bahwa likuditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak perusahaan. 

2. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa nilai t-hitung 

sebesar 1.66 <  t-tabel 1.97 dengan tingkat signifikansi 0.099 > 0.05, 

menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak perusahaan. 

3. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa nilai t-hitung 

sebesar 3.393 >  t-tabel 1.97 dengan tingkat signifikansi 0.001 < 0.05, 

menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak perusahaan. 

4. Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, diketahui bahwa nilai t-hitung 

sebesar -0.661 <  t-tabel 1.97 dengan tingkat signifikansi 0.509 > 0.05, 

menunjukkan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak perusahaan. 

5. Dari hasil pengujian, diketahui bahwa secara simultan dapat disimpulkan 

bahwa likuiditas, leverage, capital intensity dan komisaris independen 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan. Pengaruh tersebut 

dapat dilihat dari nilai F-hitung > F-tabel (4.132  > 2.40  ), dengan tingkat 
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signifikansi sebesar 0.003 < 0.05 sehingga hipotesis diterima. Besarnya 

pengaruh ini juga ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi Adjusted R 

Square yaitu 0.043 yang artinya bahwa sebesar 4,3 % variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan sisanya yaitu 95,7 % 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.Adjusted R Square 

hanya 4.3 % diakibatkan konstanta pada persamaan regresi dari penelitian 

ini kecil yakni 0.234 dan  nilai error yang sangat tinggi yaitu 95.7% yang 

menandakan 95.7% variabel lain yang mempengaruhi agresivitas pajak 

perusahaan. Sehingga, dari hal tersebut dapat disimpulkan variabel 

dependen sangat lemah mempengaruhi variabel independen. 

5.2 Saran 

Adapun yang menjadi saran dari penelitian ini adalah 

1. Saran hasil penelitian ini bagi petugas pajak mengenai agresivitas pajak 

perusahaan adalah adanya indikasi perusahaan manufaktur yang memiliki 

capital intensity yang tinggi memiliki tingkat agresvitas pajak yang tinggi. 

Sehingga pemerintah dapat mencari upaya pencegahan seperti melakukan 

koreksi fiskal terhadap penyusutan aset tetap yang dimiliki perusahaan, 

apakah sesuai dengan peraturan perpajakan. 

2. Melihat adjusted R Square penelitian ini terlalu rendah, yakni hanya 

sebesar 4.3% variabel likuiditas, leverega, capital intensity dan komisaris 

independen berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan, dan 

95.7% dipengaruhi faktor lain, sebaiknya peneliti selanjutnya 

menambahkan variabel lain yang akan mempengaruhi agresivitas pajak 
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perusahaan yakni manajemen laba, Corporate Social Responsibility, dan 

kepemilikan perusahaan. 

3. Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengeni agresivitas pajak perusahaan, dapat menggunakan pengukuran 

lain selain ETR (Effective Tax Rate) dalam mengukur agresivitas pajak 

perusahaan yakni Cash Effective Tax Rates (CETR), Tax Planning 

(Taxplan) atau Book Tax Defferences (BTD. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

1.  Melihat hasil  determinasi Adjusted R Square yaitu 0,043 yang artinya 

bahwa hanya sebesar 4,3 % variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen, sedangkan sisanya yaitu 95,7 % dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini. Atau dapat  disimpulkan variabel 

dependen sangat lemah mempengaruhi variabel independen. Sebaiknya 

peneliti selanjutnya lebih mempertimbangkan untuk menambahkan 

variabel independen selain likuditas, leverage, capital intensity dan 

komisaris independen untuk mengembangkan faktor yang mempengaruhi 

agresivitas pajak perusahaan. 

2. Penelitian ini hanya mengkaji perusahaan manufaktur sebagai objek 

penelitian. Sebaiknya peneliti selanjutnya memperluas yang akan menjadi 

objek penelitiannya, melihat betapa pentingnya peranan pajak bagi 

pembangunan negara ini. 

 


